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ABSTRAK - Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui pengaruh level
campuran tepung maggot lalat tentara hitam (Hermetia //lunces) dan media pertumbuhan
dalam ransum terhadap profil darah ayam Arab fase grower. Delapan puluh ekor ayam
Arab yang digunakan be yang diRancangan Acak Lengkap (RAL) berbasis 4 perlakuan x
5 ulangan (setiap ulangan terdiri dari 4 ayam). Delapan puluh ekor ternak ayam Arab
berumur 9 minggu digunakan dalam penelitian ini di mana pengambilan data
berlangsung selama 7 minggu (umur 9-15 minggu). Empat level campuran maggot-
media yang diteliti adalah pakan standar (16% protein) tanpa campuran tepung maggot-
media (MMO), atau disubstitusi dengan tepung media-maggot sebesar 15% (MM15),
30% (MM30), atau 45% (MM45). Parameter yang diamati meliputi plasma urea, glukosa,
total protein, eritrosit, dan leukosit darah. Hasil yang diperloleh menunjukkan bahwa
peningkatan level maggot-media dalam ransum tidak mempengaruhi kadar glukosa darah
(232,60 — 248,74 mg/dl), urea plasma (12,42-13,80 mg/dl), total protein plasma (3,83
— 4,03 g/dl), dan eritrosit (3,33 — 3,49 x 10%u), sedangkan leukosit meningkat secara
nyata pada level perlakuan MM15 (18.000 x 10%u) dibanding dengan perlakuan lainnya
(13.940 — 15.340 x 10%u). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian campuran
tepung maggot-media dalam ransum dengan level yang berbeda dari perlakuan 1 hingga
4 memberi pengaruhi tidak nyata terhadap kadar glukosa, urea, total protein, dan
eritrosit, namun tidak terjadi peningkatan leukosit pada level pemberian 15% campuran
maggot-media dalam ransum .

Kata kunci: ayam arab, lalat tantara hitam, maggot, profil darah

PENDAHULUAN mengeram, tahan terhadap penyakit,

Ayam arab mulai digemari tidak mudah stress, pemeliharaan mudabh,
masyarakat karena mampu bertelur lebih kualitas dengan harga telur maupun
banyak (produksinya tinggi) lebih dari karkas sama seperti ayam kampung
ayam buras dan perawatannya lebih (Susilowati, 2004). Ayam arab mulai
mudah dari pada ayam ras (Susilowati, bereproduksi pada umur 4,5-5,5 bulan,
2004). Sifat-sifat yang dimiliki ayam arab pada umur 8 bulan produksi telur
yaitu, produksi perhari tinggi (60-70%) mencapai puncak, dan umur 1,5-2 tahun,
selama 2 tahun, tidak memiliki sifat Kolis dan Sitanggang (2002) menyatakan
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bahwa biasanya ayam arab sudah bisa
diafkir dan diganti dengan petelur muda
yang masih segar.

Keberhasilan beternak ayam arab
sangat ditentukan oleh penyediaan pakan
yang berkualitas. Pakan berkualitas tentu
mengandung nutrisi yang lengkap sesuai
degan kebutuhan. Protein merupakan
salah satu kandungan nutrisi yang sangat
dibutuhkan ternak unggas sebagai
sumber energi. Selain dari pada itu,
protein juga berfungsi untuk
pertumbuhan, berproduksi, membentuk
antibodi, dan mengatur keseimbangan
cairan tubuh (Almatsier, 2019).

Tingginya harga bahan pakan
sumber protein tentu masih menjadi
masalah yang belum dapat
tertanggulangi.Tepung ikan umumnya
digunakan sebagai sumber protein
hewani pada pakan, tetapi ketersediannya
masih fluktuatif yang diakibatkan oleh
tingginya harga dari tepung ikan tersebut
dan masih merupakan komoditas impor.
Sehingga, diperlukan pakan alternatif
yang kaya akan protein sebagai
pengganti tepung ikan (Rumondor,
2016).

Maggot atau larva dari lalat black
soldier fly (Hermetia illucens) merupakan

salah satu insekta yang mulai banyak

dipelajari karakteristiknya dan kandungan
nutriennya.Lalat ini berasal dari Amerika
dan selanjutnya tersebar ke wilayah
subtropis dan tropis di dunia (Cickova et
al. 2015).Maggot memiliki nilai konversi
pakan yang tinggi dengan kandungan
protein berkisar 30-45% dan dapat
diproduksi secara massal.Mutidjo (2001)
menyebutkan bahwa bahan makanan
yang mengandung protein kasar lebih
dari 19% digolongkan sebagai bahan
makanan sumber protein.

Magot dilaporkan memiliki
kandungan kitin, polisakarida yang dapat
meningkatkan imunitas tubuh ternak
(Bovera et al. 2016). Kandungan asam
laurat dalam pakan yang tinggi dapat
memodulasi sistem imun  tubuh
(Widianingrum et al, 2019). Karakteristik
biologis ini membuat magot memiliki
berbagai jenis antimicrobial peptide
(AMP) yang dapat menghambat berbagai
jenis mikroorganisme patogen (Park et al.
2014; Moretta et al., 2020).

Pada saat ini media terbaik untuk
budidaya maggot yaitu media kultur
kelapa sawit. Namun keterbatasan dan
susahnya mendapatkan bungkil kelapa
sawit sebagai media terbaik untuk
menumbuhkan maggot menjadi salah

satu kendala yang dihadapi pada
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budidaya maggot. Meskipun demikian
budidaya maggot masih dapat
ditumbuhkan dengan baik pada media
limbah pasar yang berupa limbah industri
pertanian dan perikanan.

Pemanfaatan tumbuhan alam serta
limbah pertanian menjadi media maggot
dapat dijadikan sebagai pakan alternatif
sumber protein untuk ayam arab.
Tumbuhan alam berupa daun kelor dan
lamtoro serta limbah

(bekatul)tidak
kebutuhan

pertanian
berkompetisi  sebagai
pangan untuk manusia
sehingga sesuai digunakan sebagai
bahan pakan sumber protein ayam arab.
Walaupun penggunaan maggot tidak bisa
dijadikan sebagai satu-satunya pakan,
namun maggot dapat diaplikasikan
bersama dengan media kulturnya
sehingga biaya produksi dapat ditekan.
Walaupun  maggot  berpotensi
sebagai bahan pakan sumber protein dan
mengandung antimikroba dan antijamur,
namun perlu dipastikan secara ilmiah
dampak pemberian maggot beserta
media kulturnya sebagai pakan terhadap
status kesehatan ayam arab. Salah satu
parameter yang dapat digunakan untuk
mengetahui kondisi fisiologi dan status
nutrisi ternak yaitu profil darah (Ali et al,

2013), karena darah mempunyai peranan

penting sebagai tarnsformasi komponen
dalam tubuh (Reece, 2006).

Dengan melakukan penelitiaan ini,
dapat menghasilkan solusi bagi peternak
unggas yang mengalami keterpurukan
dalam usaha karena tingginya harga
pakan serta mortalitas yang tinggi akibat
virus dan bakkteri yang mengganggu

kesehatan ternak unggas.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
kandang ayam milik bapak Marthen Mullik
di Desa Noelbaki. Penelitian ini akan
berlangsung selama 15 minggu. Dimulai
dari tanggal 20 April sampai 3 Agustus
2022.
Materi Penelitian
e Ternak Ayam Percobaan
Ayam yang digunakan dalam penelitian
ini adalahayam arab sebanyak 80 ekor
berumur hari 9 minggu — 15 minggu
® Kandang
Kandang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kandang liter
berbentuk kotak yang bersambungan
satu dengan yang lain dan letaknya
berhadapan. Setiap petak mewakili 1
ulangan (berisi 4 ekor ayam). Ukuran
petak: Panjang 60 cm, lebar 40 cm,
dan tinggi 50 cm.
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e Peralatan
Peralatan yang digunakan terdiri dari

tempat pakan, tempat air minum, dan

sebelum diberikan,timbangan digital
alat alat kebersihan seperti sapu, kain

lap dan ember.

lampu pijar sebanyak 16 buah. Alat e Pakan
alat lain yang digunakan adalah Ransum yang digunakan pada
thermometer ruang untuk mengukur penelitian ini adalah pakan standar
suhu kandang, timbangan duduk yang berkadar protein kasar 20%, dan
berkapasitas 5 kg berdigit 2 untuk campuran maggot-media.
menimbang ransum ayam penelitian
Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan dan ransum penelitian ayam Arab
Bahan/pakan Kandungan nutrisi
BK (%)| Abu BO PK CHO LK | SK AME£Kkal/
(%) () | (R) | (%) (%) | (%) | kg BK)
Konsentrat 90,47 | 13,99 | 86,01 | 32,55| 49,67 |3,79| 6,82 4.344,91
Media maggot 87,93 | 13,77 | 86,23 | 16,30 | 65,74 (4,19 | 20,36 2.654,68
Pakan standar 87,18 946 | 90,54 | 16,32| 7007 |4, 15| 1394 2.91394
Ransum MMO 87,18| 946 | 90,54| 16,32| 7007 |4,15| 13,94 291394
Ransum MM15 87,29| 1011 | 8989 16,77 | 6897 |4,16| 1490 287505
Ransum MM30 87,41| 10,75 | 8925| 1721| 67,87 |4,16| 1587 283617
Ransum MM45 87,52 11,40 | 8860 | 17,66 | 66,77 |4,17| 16,83 2.797,28

Apparent Metabolizable Energy (AME; kkal/kg BK) = 3.673-((121,35"SK)+(51,29"LK)-

(121,08"Abu))
Referensi: Meloche et al, 2014.

Meloche, JK, B. J. Kerr, N. Billor, G. C. Shurson, and W. A. Dozier. 2014 . Validation of
prediction equations for apparent metabolizable energy of corn distillers dried grains with
solubles in broiler chicks. Poultry Science 93 :1428—-1439 http.//dx.doi.org/

10.3382/ps.2013-03712.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode experiment dengan pola
percobaan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5
ulangan sehingga terdapat 20 unit

percobaan , dimana setiap ulangan diisi

dengan 4 ekor ayam arab sehingga

jumlah

digunakan adalah 80 ekor.

keseluruhan

ayam

yang

Adapun

perlakuannya adalah sebagai berikut:

MMO

: Pemberian pakan standar tanpa

substitusi Media tambah Maggot
MM15 : Pakan standar 85% dengan
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tambahan 15% Media tambah
Maggot

MM30 : Pakan standar 70% dengan
tambahan 30% Media tambah
Maggot

MM45 : Pakan Standar 55% dengan
tambahan 45% Media tambah
Maggot

Prosedur Pembuatan Pakan Penelitian
dan Pencampuran Ransum

Ransum standar yang digunakan
pada penelitian ini diramu
sendiri.Kandungan protein kasar sebesar
20% yang tersusun dari jagung kuning,
dedak padi, tepung ikan, dan mineral
mix.Sedangkan media pemancing dan
pembiakan maggot terdiri dari dedak
padi, tepung daun lamtoro, tepung daun
kelor dan tepung jagung kuning.Media
tersebut dicampuri hingga merata pada
suatu wadah. Setelah proses
pencampuran, media tersebut dimasukan
kedalam drum dan ditutup rapat untuk

melakuakan proses fermentasi selama 7

hari.

Setelah proses fermentasi bahan
tersebut dipakai sebagai media untuk
memacing, bertelur dan bertumbuhnya
maggot lalat tentara hitam selama 10
hari yang dibudidayakan dalam beberapa
baskom berbentuk silindris serta ditutup
menggunakan daun pisang sebagai
tempat bertelurnya lalat dengan
diletakkan pada suhu ruangan terbuka
dan teduh dalam kandang budidaya lalat
tentara hitam. Setelah 10 hari, media
pemancingan dan maggot dari beberapa
wadah dipanen dengn dimasukan
kedalam sebuah wadah tertutup dengan
tujuan untuk mematikan maggot selama
2 hari, selanjutnya dikeringknan dengan
cara dijemur di bawah sinar matahari.,
setelah kering campur media maggot
digiling menjadi tepung dan siap
dicampurkan dengan ransum penelitian

(sesuai porposi) pada pakan ayam arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh perlakuan terhadap kadar
glukosa

Tabel 2. Rataan kadar glukosa, urea, total protein, eritrosit, dan leukosit ayam Arab.

Variabel Perlakuan
P1 P2 P3 P4
Glukosa 232,60+10,50 247,74%7,26 234,78+31,09 234,98+38,03 0,807
Urea 12,42+1,15 13,80+1,91 13,62+1,50 12,98+0,93 0,408
Total Protein 3,88+0,53 3,9310,43 3,83+0,33 4,03+0,47 0,935
Leukosit 15380+626,092 18000+761,57° 14300*+1766,352 13940*+1331,542 0,001
Eritrosit 3,33+0,38 3,35+0,33 3,33+0,13 3,49+0,33 0,841
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Keterangan : Supercript, yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berpengaruh nyata (P< 0,05).
P1=100% ransum standar, P2= 85% ransum standar + 15% tepung maggot-media,
P3= 70% ransum standar + 30 % tepung maggot-media, P4= 55% ransum standar =

45 % tepung maggot-media.

Hasil penelitian pada Tabel 3
menunjukan bahwa rataan kadar glukosa
darah tertinggi pada ayam Arab periode
grower yang diberikan tepung maggot-
mediat terlihat pada P2 (247,74 17,26
mg/dl), selanjutnya diikuti dengan P4
(234,98£38,03 mg/dl), kemudian P3
(234,78+31,09 mg/dl), dan ternak yang
mendapatkan rataan terendah P1
(232,60+£10,50 mg/dl). Dari data ini analisis
satatistik menyatakan bahwa pemberian
tepung maggot-media terhadap glukosa
tidak berpengaruh nyata.

Hazelwood (1986) menyatakan bahwa
kadar glukosa darah yang normal pada ayam
berkisar antara 180- 250 mg/dl. Apabila
ternak memiliki glukosa darah cukup ternak
akan memiliki pertumbuhan yang normal
seperti nafsu makan tetap meningkat, bebas
dari penyakit hipoglikemia (Ayuningsih,
2007). Sejalan dengan tujuan penelitian,
pemberian maggot-media di dalam ransum
dengan level yang berbeda diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
untuk pertumbuhan dan hidup pokok ayam
Arab.

Selain efisiensi pemanfaatan energi dan
protein dalam tubuh ternak, variasi kadar

glukosa dalam darah juga dapat disebabkan

oleh faktor umur. Seiring bertambahnya
umur ayam, maka organ tubuh mengalami
penurunan fungsinya termasuk sel beta pada
pankreas yang memproduksi insulin (Ganong,
2012). Hormon insulin berperan mengatur
keseimbangan kandungan glukosa darah
melalui proses homeostatis (Adisuworjo et
al, 2001).

Perlakuan terhadap kadar urea darah

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa dari perlakuan 1 sampai 4 tidak
berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap urea
darah ayam arab periode grower.

Urea darah merupakan hasil akhir dari
pencernaan dan perombakan protein pakan
di hati (Brown et al, 2016). Kadar urea darah
dapat dijadikan senagai indeks kecukupan
protein. Urea darah dengan kadar tertinggi
terdapat pada P2 (13,82) tingginya urea
dalam darah dapat dipengarui oleh protein
yang tinggi, bisa dilihat pada table bahwa
totsl protein juga melonjak cukup tinggi dari
perlakuan yang lain. Hal ini spendapat
dengan Vasconcelos et a/, (2006)
membuktikan bahwa kadar protein kasar
dalam ransum yang diberikan mempunyai
korelasi yang tinggi terhadap kadar urea-N

dalam darah yaitu semakin tinggi tingkat
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protein yang diberikan maka semakin tinggi
pula kadar urea nitrogen dalam darah.

Kadar BUN rendah dapat disebabkan
oleh malnutrisi yang menyebabkan asam
amino tidak dimetabolisme lebih lanjut di hati
sehingga menyebabkan kadar BUN menurun,
serta terjadinya sirosis hati juga dapat
menyebabkan kadar BUN rendah disebabkan
oleh pengurangan katabolisme protein
karena retensi air dan kecepatan anabolisme
protein yang tinggi (Verdiansah, 2016).
Perlakuan terhadap total protein plasma

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa dari perlakuan 1 sampai 4 tidak
memberi pengaruh nyata (P> 0,05) terhadap
total protein plasma darah ayam arab periode
grower

Total protein plasma merupakan bagian
utama plasma darah yang terdiri dari
campuran yang sangat kompleks vyaitu
protein sederhana dan protein konjugasi
seperti glikoprotein dan berbagai bentuk
lipoprotein (Girindra, 1989). Fungsi total
protein plasma yaitu, mengatur
keseimbangan cairan ekstraseluler tubuh,
mengatur  sistem pertahanan  tubuh
pembentukan immunoglobulin, dan sebagai
cadangan protein yang bersirkulasi terutama
albumin sebagai cadangan bagi jaringan
tubuh (Murray et al., 2009), Karena itu total
protein plasma darah harus
dipertahankan dalam keadaan normal. Rata-

rata jumlah eritrosit pada setiap perlakuan

Rataan kadar total protein plasma tertinggi
terdapat pada perlakuan P4 (4,03++0,47),
sedangkan kadar total protein plasma
terendah terdapat pada P3 (33,83%10,33).
dan masih dalam kisaran yang normal seperti
yang dinyatakan oleh Balai Besar Veteriner
Maros (2015).

Tinggi rendahnya konsentrasi total
protein plasma dipengaruhi oleh kondisi
fisologis ternak yaitu keadaan cairan tubuh
dan nutrisi (Kaneko, 1997). Guyton et al.
(1997) menyatakan bahwa saat ternak
mengkonsumsi pakan yang mengandung
protein tinggi maka kadar protein plasma
darahnya akan meningkat.
Pengaruh  perlakuan  terhadap jumlah
Leukosit

Berdasarkan tabel hasil bisa dilihat
bahwa pemberian tepung maggot-media
dalam ransum berpengaruh nyata pada total
leukosit ayam arab. Jumlah leukosit hasil ini
sebesar P1 (15380/mm?) -

P4 (13940 mm3. Jumlah total leukosit
berkisar antara 12 - 30 x 10°/mm?
(Komalasari, 2014; Hartono et al, 2015).
Tingginya jumlah leukosit disebabkan oleh
karena proses fermentasi daapt mengubah
senyawa — senyawa kompleks pada media
pertumbuhan  maggot menjadi lebih
sederhana. Proses fermentasi mengakibatkan
terjadinya hidrolisis senyawa kompleks

sehingga menjadi lebih muda diserap

(Meilina, 2012).
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Leukosit ~merupakan salah satu
suspense plasma darah yang berfungsi
sebagai sistem pertahanan tubuh dari
serangan bakteri, virus dan agen pathogen
lainnya melalui mekanisme pembentukan
antibody yang saat ini banyak digunakan
sebagai salah satu indicator penentu
kesehatan ternak. status kesehatan ternak
dapat didapat diketahui melalui sel darah
putihnya yang memiliki agen penyerang
untuk melawan bakteri (Yuniwarti, 2015). Hal
ini benar terjadi bahwa daya tahan tubuh
pada ayam arab sangat kuat walaupun saat
musim pancaroba.

Pengaruh perlakuan terhadap jumlah eritrosit

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa dari perlakuan 1 sampai 4 tidak
memberi pengaruh nyata (P> 0,05) terhadap
total protein plasma darah ayam arab periode
grower.

Eritrosit atau sel darah merah
mengandung hemoglobin yang berperan
sebagai alat transportasi oksigen dari paru-
paru ke sel dan membawa karbondioksida
dari sel ke paru-paru. hasil pernyataan Piliang
dan Djojosoebagio (2006) bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi pembentukan eritrosit
adalah kecukupan nutrisi.

Rata-rata jumlah eritrosit pada setiap
perlakuan Rataan jumlah eritrosit tertinggi
terdapat pada perlakuan P4 (3,49%0,33),
sedangkan jumlah eritrosit terendah terdapat
pada P3 (33%0,13). berdasarkan hasil

penelitian bila dibandingkan dengan nilai
normal terlihat bahwa jumlah eritrosit berada
pada kisaran normal (samour, 2015).
Semakin tinggi pemberian ekskreta walet,
semakin sedikit pula jumlah eritrosit pada
ayam broiler. Hal. Hal ini menandakan bahwa
proses metabolisme nutrien dalam tubuh
ayam berlangsung normal dan nutrisi yang
dibutuhkan dalam pembentukan sel darah
merah sudah mencukupi kebutuhan ayam
karena tinggi rendahnya eritrosit
menunjukkan kemampuan darah dalam

mengangkut oksigen.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pemberian campuran tepung maggot-media
dalam ransum dengan level yang berbeda
dari perlakuan 1 hingga 4 memberi
pengaruhi  tidak nyata terhadap kadar
glukosa, urea, total protein, dan eritrosit,
namun tidak terjadi peningkatan leukosit

pada level pemberian 15% campuran

maggot-media dalam ransum .
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